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Abstraks

Kinerja merupakan hasil akhir atau kemampuan kerja atas suatu
pekerjaan pada waktu tertentu.Untuk meningkatkan kinerja salah satu
cara yang tepat adalah melalui manajemen kinerja. Dalam proses
manajemen kinerja terpadu diperlukan teknik manajemen.

Salah satu teknik manajemen yang tepat digunakan adalah
melalui Perencanaan Peningkatan Kinerja PPK. Proses penyusunan
PPK dilakukan melalui empat tahap. Empat tahap ini merupakan
suatu rangkaian kegiatan yang saling terkait atau sebagai suatu
bagan arus kegiatan.

Empat tahap tersebut yaitu: menentukan tujuan organisasi dan
ukuran kinerja, mengidentifikasi dan menganalisis kekuatan-kekuatan
penghambat dan pendorong kemudian menilai (memberi bobot)
dampak kekuatan-kekuatan tersebut untuk menentukan kekuatan-
kekuatan kunci, menyusun strategi dan rencana aksi, dan mengatur
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pelaksanaan kegiatan

Pendahuluan

Berprestasi merupakan salah
satu kebutuhan bagi setiap orang
(achievement needs). Setiap orang
yang berkerja di dalam suatu organi-
sasifunit kerja selalu ingin berpres-
tasi atau berhasil dalam berbagai bi-
dang yang digelutinya. Sejalan de-
ngan itu seseorang yang diterima
menjadi pegawai atau diangkat men-
jadi pemimpin suatu organisasifunit
kerja, mereka diharapkan mampu
menunjukkan kinerja yang memuas-

kan, karena keberhasilan seseorang
dalam melaksanakan tugas akan ter-
lihat dari kinerja dan tingkat kontri-
businya terhadap pencapaian tujuan
organisasi. '

Kenyataan menunjukkan bah-
wa tidak semua pegawai selalu giat
bekerja, mampu mencapai kinerja
yang diharapkan, akan tetapi dalam
kenyataan sering terjadi banyak pe-
gawai yang mengalami kesulitan da-
lam meningkatkan kinerjanya. Dalam
kaitan itu setiap pemimpin dihadap-
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kan kepada masalah bagaimana ca-
ra meningkatkan kinerja organisasi/
unit kerja dan para pegawainya.
Apabila setiap pemimpin bersama
bawahannya mampu menampilkan
kinerja yang memuaskan sesuai de-
ngan bidang tugasnya masing-ma-
sing, maka kinerja atau tujuan or-
ganisasi akan tercapai, karena pe-
mimpin dan para pegawainya men-
jadi pelaku organisasi merupakan
kunci penentu keberhasilan menca-
pai tujuan organisasi.

Pengangkatan seseorang
menjadi pemimpin atau kepala pada
suatu jabatan tertentu dalam organi-
sasi, sesuai dengan konsep kepe-
mimpinan atau manajemen merupa-
kan pelimpahan wewenang dan
tangung jawab menjalankan seba-
gian tugas organisasi dan member-
dayakan sumber daya secara efektif
dan efisien. Dalam upaya mening-
katkan efektivitas pemimpin menja-
tankan tugas organisasi/unit kerja
yang menjadi tanggung jawabnya,
maka seseorang yang menjadi pe-
mimpin dituntut untuk menguasai ca-
ra upaya meningkatkan efektivitas
pemimpin menjalankan tugas orga-
nisasi/unit kerja. Salah satu cara
yang dapat ditempuh seorang pe-
mimpin dalam meningkatkan efek-
tivitas pemimpin menjalankan tugas
organisasi/unit kerjanya dapat dila-
kukan dengan Perencanaan Pe-
ningkatan Kinerja (PPK).
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Pengertian Kinerja

Setiap pegawai yang diberi-
kan tugas dan atau kepercayaan
memimpin suatu unit organisasi/unit
kerja tertentu diharapkan mampu
menunjukkan kinerja yang memuas-
kan dan memberikan kontribusi yang
maksimal terhadap pencapaian tu-
juan organisasi. Kinerja adalah hasil
dari fungsi pekerjaan atau kegiatan
tertentu selama suatu periode waktu
tertentu (Bernandin & Russel). Ber-
dasarkan pengertian kinerja ini, ada
tiga aspek yang dipahami setiap pe-
gawai dan atau pemimpin suatu or-
ganisasi/unit kerja yakni:

1. kejelasan tugas atau pekerjaan
yang menjadi tanggung jawab-
nya,

2. kejelasan hasil yang diharapkan
dari suatu pekerjaan atau fungsi,

3. waktu yang diperlukan untuk me-

nyelesaikan suatu pekerjaan
agar hasil yang diharapkan da-
pat terwujud.

Berdasarkan pengertian terse-
but berarti setiap pegawai harus me-
nyadari bahwa pekerjaan yang dila-
kukan membuahkan suatu hasil. Jadi
kinerja itu dapat diartikan sebagian
hasil kerja atau kemampuan kerja
yang diperlihatkan seseorang/ seke-
lompok orang (organisasi) atas suatu
pekerjaan pada waktu tertentu. Ki-
nerja itu dapat berupa produk akhir
(barang dan jasa) dan atau berben-
tuk perilaku, kecakapan, kompetensi,
sarana dan keterampilan spesifik



yang dapat mondukung pencapaian
lujuan, sasaran organisasi.

Hellap organisasi/unit kerja di-
funtut  untuk  mampu  mengerjakan
nosuatu tugas sesual dengan fung-

sinya  masing-masing. Mengerjakan
sosuatu  artinya  memproses, me-
lakukan serangkaian kegiatan yang
dapat mengubah bahan (input) ter-
(entu, menjadi  keluaran (oufput)
yang bernilai tambah dan membe-
fikan manfaat atau dampak (out-
come) bagi pengguna. Sebagian
orang beranggapan bahwa hanya
pokerjaan yang bersifat operasional,
fisik dan bisnis yang dapat menam-
pilkan atau menunjukkan hasil (ke-
luaran). Sedang pekerjaan yang ber-
sifat administratif, konsepsional atau
manajemen, sulit atau tidak dapat
dongan konkrit menunjukakan hasil
korjanya. Anggapan demikian tidak
benar, sebab semua pekerjaan yang
dilakukan dengan benar pasti ada
hasilnya, hanya bentuknya, ukuran-
nya atau indikatornya yang berbeda.
Hasil kerja dan ketepatan pengguna-
an sumber daya yang digunakan ha-
rus bisa dipertanggungjawabkan
oleh setiap organisasi atau pimpinan
suatu organisasi/unit kerja. Keberha-
silan pelaksanaan suatu kerja dapat
dilihat dari berbagai dimensi seperti
dimensi waktu, dimensi kualitas dan
produktivitas, seperti: ketepatan
waktu menyelesaikan tugas sesuai
dengan target, kualitas (kesesuaian
hasil dengan standar/spesifikasi), ka-
pasitas kerja atau produktivitas kerja
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atau rata-rata kemampuan kerja. Ke-
berhasilan kerja fungsional dibidang
kepegawaian dapat dilihat dari: ke-
tepatan kualifikasi pegawai baru (di-
mensi kualitas), ketepatan penem-
patan pegawai (dimensi kualitas),
ketepatan pengangkatan kedalam
jabatan (Dimensi kualitas), ketepatan
kenaikan pangkat (dimensi waktu),
pegawai yang mengikuti dikiat atau
naik pangkat (dimensi produktivitas).
Keberhasilan kerja di bidang mana-
jemen strategis dapat dilinat dari:
ketepatan visi dan misi, ketepatan
tujuan atau sasaran, ketepatan anali-
sis kondisi lingkungan, ketepatan
wakiu pelaksanaan kegiatan, pro-
gram atau proyek yang disetujui.
Keberhasilan di bidang tata usaha
dapat dilihat dari. kecepatan pela-
yanan sarana kerja, kecepatan arus
kerja atau informasi, kecepatan me-
nemukan surat atau arsip, tertib pen-
catatan surat, surat yang selesai di-
proses. Keberhasilan dalam mana-
jemen operasional dapat dilihat dari:
kemampuan mencapai sasaran (se-
efektivitas kerja), ketepatan peng-
gunaan sumber daya (efisiensi sum-
ber daya), kecakapan mengope-
rasikan sumber daya, kemampuan
mengembangkan tin kerja.

Cara Meningkatkan Kinerja dan
Organisasi

Setiap orang yang menjadi
anggota suatu organisasi ikut ber-
tanggung jawab atas pencapaian
kinerja organisasi sesuai bidang ker-
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ja masing-masing. Apabila setiap pe-
gawai mampu menampilkan kinerja
atas pelaksanaan kerja yang men-
jadi tanggung jawabnya, maka unit
kerja mereka memberikan kontribusi
yang baik terhadap pencapaian ki-
nerja organisasi. Keberhasilan pega-
wai/karyawan mencapai kinerja dibi-
dargnya masing-masing merupakan
tanggung jawab dari atasan lang-
sung (pimpinan). Setiap pemimpin
bertanggung jawab atas kinerja ba-
wahannya dan unit kerja atau orga-
nisasi yang dipimpinnya. Tanggung
jawab pemimpin ini tercermin dalam
setiap rumusan definisi pokok dalam
berbagai literatur seperti dalam de-
finisi berikut:

e kepemimpinan merupakan
seni mengkoordinasikan dan
memotivasi orang-orang dan
kelompok untuk mencapai
tyuan yang dikehendaki
(John Pfittner)

¢ Kepemimpinan adalah pro-
ses mempengaruhi kegiatan
kelompok yang terorganisir
dalam upaya menuju penen-
tuan tujuan (James H. Do-
nnelly. Jr)

Dalam definisi atau konsep
kepemimpinan tersebut secara jelas
dinyatakan bahwa pemimpin bertu-
gas dan bertanggung jawab untuk
menentukan tujuan organisasi dan
berupaya mencapaianya dengan
memberdayakan aggota atau pega-
wai maupun sumber daya lainnya.
Pegawai yang ada dalam organi-
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sasilunit kerja kenyataannya tidak
selalu menunjukkan kinerja yang
memuaskan. Oleh karena itu mereka
harus dikelola dengan baik agar
menjadi tenaga yang profesional.
Mutasi penempatan, pengangkatan
seseorang ke dalam bidang, jabatan
tertentu berdasarkan profesionalis-
me, bertujuan untuk memperbaiki,
meningkatkan kinerja mereka dan ki-
nerja organisasi.

Setiap pemimpin pada semua
level, bertanggung jawab terhadap
kinerja bawahannya dan organisasi/
unit kerja yang dipimpinnya. Sejak
seseorang dipilih atau diangkat me-
mimpin suatu organisasifunit kerja
tugasnya yang pertama dan utama
adalah merancang kinerja organisasi
dan pegawai yang dipimpinnya. Un-
tuk itu setiap pemimpin hendaknya
memahami manajemen kinerja, se-
bagai suatu cara mencapai tujuan
organisasi.

Cara terbaik mencapai tujuan
atau meningkatkan kinerja organi-
sasi adan karyawan adalah dengan
manajemen. Hasil penelitia menun-
jukkan bahwa pekerjaan lebih mu-
dah, lebih cepat selesai dan hasilnya
lebih optimal kalau dikerjakan secara
bersama-sama. Manajemen adalah
suatu proses kerjasama sekelompok
orang dalam mencapai tujuan, atau
kemampuan mencapai tujuan me-
lalui kerja sama sekelompok orang.
Ada 3 fungsi utama manajemen yak-
ni:



¢« Moroencanakan kinerja orga-
nisasl yang ingin dicapai.

e  Meonyususn rencana aksi
yang akan dilaksanakan.

« Monentukan dan mengolah
sumbor daya yang
diperlukan  agar  selalu
torsedia cukup dan dalam
kondisl siap operasional.
Ada berbagai manajemen

yang diterapkan dalam mencapai
kinerja (tujuan) misalnya :
Managemen By Objective (MBO);
Managoment By System (MBS);
Management By Result (MBR); dan
Management Kinerja (MK). Dalam
uraian ini akan dibahas tentang
manajemen  kinerja.  Manajemen
kinerja adalah “suatu proses atau
soporangkat proses untuk
menciptakan pemahaman bersama
Mmengenai apa yang harus dicapai’
(bagaimana hal itu harus dicapai)
forta bagaimana cara mengatur
orang dengan cara yang tepat dapat
meningkatkan tercapainya tujuan
tersobut” (Frank Hartle). Barry
Cushway mengatakan manajemen
kinerja  adalah “suatu  proses
manajemen yang dirancang untuk
menghubungkan tujuan organisasi
dongan tujuan individu, maupun
lujuan korporasi dapat bertemu’.
Bordasarkan pengertian tersebut di
atas bahwa  aktivitas utama
manajemen kinerja adalah:

e Merencanakan kinerja
Rencana kinerja yang mung-
kin dapat dicapai organisasi/

37

unit kerja yang anda pimpin.
Rencana kinerja yang akan

dicapai pada waktu yang

akan datang merupakan per-
paduan keinginan individu
dan tujuan organisasi
Pengelolaan kinerja

Setelah rencana Kkinerja
yang ingin dicapai ditetap-
kan, langkah berikutnya ada-
lah menganalisis kekuatan
organisai guna mengetahui
kekuatan-kekuatan yang ku-
at terhadap peningkatan
atau pencapaian kinerja or-
ganisasi. Menilai dampak
mana yang lebih diunggul-
kan dalam mencapai kinerja
dan yang memerlukan per-
baikan.

Peninjauan kinerja

Setelah kinerja yang ingin di-
capai, dan rencana aksi
yang akan dilakukan terma-
suk orang yang diberi tang-
gung jawab untuk melaksa-
nakan ditetapkan, langkah
berikutnya adalah meman-
tau pelaksanaan dan hasil
kinerja yang tercapai. Mem-
berikan umpan balik dan du-
kungan yang diperlukan.
Penghargaan atas kinerja
Penyampaian sikap, penda-
pat bernuansa motivasi, me-
macu perbaikan. Peningka-
tan kinerja sebagai salah sa-
tu bentuk penghargaan atas
Kinerja yang dicapai. Setiap
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pegawal bersedia melaks-
anakan tugas, karena me-
reka mengharapkan bahwa
meialui imbalan yang dite-
rimanya atas pekerjaan yang
- dilakukan keadaan kehidu-
pannya akan lebih baik.
Aktivitas utama manajemen
kinerja tersebut merupakan suatu
proses manajemen kinerja yang
harus dilakukan secara terpadu,
tidak secara parsial. Proses ini
merupakan suatu siklus manajemen
kinerja yang saling terkait, berke-
sinambungan. Hasil penelitian di
Eropa menunjukkan bahwa organi-
sasi atau manajer yang menerapkan
manajemen kinerja secara konsisten
kKinerjanya lebih baik. Dengan me-
nggunakan pendekatan suatu siklus
manajemen kinerja, pemikiran dan
rangkaian aktivitas utama yang dila-
kukan manajemen terarah pada per-
baikan/peningkatan Kinerja atau tu-
juan organisasi secara terus-mene-
rus. Alasan pada manajer di Eropa
menerapkan proses manajemen ki-
nerja terpadu, karena memberikan
dampak yang positif terhadap:
e Peningkatan efektivitas or-
ganisasi;
e Motivasi pegawai;
e Meningkatkan pelatihan dan
pengembangan pegawai;
e Perubahan budaya kerja;
¢ Kaitan upah dengan produk-
tivitas;
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e Penarikan dan loyalitas ahli-

ahli;

e Dukungan manajemen kuali-
tas;

e Pemberian upah atas dasar
perkembangan

keterampilan;
e Kenaikan gaji atas kinerja.

Cara Meningkatkan Kinerja
Organisasi dan Karyawan Melalui
PPK
Keputusan dan tindakan
yang diambil manajemen/pemimpin
akan lebih signifikan kalau didukung
dengan teknik analisi manajemen
modern (ilmiah). Agar semakin lebih
signifikan keputusan dan tindakan
yang anda ambil mengenai kinerja
organisasi yang akan ditingkatkan/
dicapai, sumber daya yang tepat di-
gunakan, strategi dan rencana aksi
yang tepat dilakukan, maka dalam
proses manajemen kinerja, perlu di-
dukung dengan suatu teknis analisis
manajemen. Salah satu teknik yang
teruji efektivitasnya adalah perfor-
mance improvement planning, dalam
bahasa Indonesia disebut perenca-
naan peningkatan kinerja (PPK).
Perencanaan adalah salah sa-
tu fungsi manajemen yang meng-
awali berbagai kegiatan manajemen.
Perencanaan adalah sebagai berpi-
kir ke depan mengenai jalannya ke-
giatan dengan mengerti betul-betul
mengenai segala faktor yang ter-
sangkut dan ditunjukkan kepada sa-
saran tertentu dan terukur (Charles



J. Keating), Perencanaan adalah
pemilihan sekumpulan kegiatan dan
pamutusan selanjutnya apa yang
harus  dilakukan, kapan, dimana,

bagaimana dan oleh siapa (T. Hani
Handoko)

Fungsl Utama Perencanaan.

e Monentukan tujuan dan
sasaran atau tujuan spesifik
yang terukur yang mungkin
dapat dicapai suatu orga-
nisasi/unit kerja pada waktu
yang akan datang, serta ala-
san pertimbangannya.

¢ Menyusun rencana aksi
yang akan dilaksanakan,
meliputi:

- Rangkaian kegiatan
yang terfokus ke arah
pencapaian tujuan orga-
nisasi melalui suatu pro-
ses analisis situasi ling-
kungan organisasi (inter-
nal dan eksternal).

- Sumber daya, termasuk
SDM yang tepat men-
dukung pelaksanaan ke-
giatan yang akan dilaku-
kan

- Waktu pelaksanaan ke-
giatan (kapan dimulai
dan selesai)

e Peninjauan rencana dan pe-
laksanaan kegiatan
Perencanaan berfungsi se-
bagai sarana pengambilan
keputusan strategi menge-
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nai tujuan yang ingin dicapai
dan penentuan rencana aksi
yang dapat dilakukan dalam
mencapai tujuan.

Fungsi perencaan harus
mampu menyusun secara rinci
mengenai:

e What : Apayangingin di-
capai (apa hasil atau tujuan
yang ingin dicapai)?

e Where : Dimana atau orga-
nisai/unit kerja mana yang
dapat mencapai mewujud-
kan tujuan itu?

e Why : Mengapa tujuan/
hasil itu yang prioritas dica-
pai?

e How : Bagaimana cara

mencapainya atau apa ren-
cana strategi dan rencana
yang akan dilakukan agar
tujuan tercapai?

e Who . Siapa (kualifikasi
apa) yang tepat untuk me-
laksanakan kegiatan itu dan

~sumber daya apa yang di-
butuhkan?

e When : Kapan waktu pelak-
sanaan (kapan dimulai, ka-
pan selesai, kapan ditinjau
atau dipantau, dievaluasi, di-
beri umpan balik dan lapo-
ran pelaksanaan dengan ha-
silnya disampaikan atau la-
poran pertanggung jawaban-
nya diberikan)?
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Perencanaan Peningkatan
Kinerja (PPK) adalah suatu teknik
manajemen untuk peningkatan kiner-
ja yang mengutamakan daya anali-
sis atas kekuatan-kekuatan pendo-
rong dan penghambat kinerja guna
menentukan strategi serta langkah-
langkah kegiatan terkoordinasi da-
lam rangka mencapai tujuan orga-
nisasi.

Dalam pengertian PPK ini
tercermin juga unsur-unsur kegiatan
seperti dalam perencanaan yaitu:

e Merencanakan kinerja atau
tujuan yang dicapai.

o Menentukan rencana (keku-
atan yang akan diunggulkan
dan vyang disempurnakan
melalui analisis kekuatan
penghambat dan pendorong.

e Menyusun strategi dan
langkah kegiatan terkoordi-
nasi.

e Mengatur pelaksanannya.

Kalau dicermati aktivitas yang
dilakukan dalam menyusun PPK sa-
ma dengan aktivitas yang tercermin
dalam definisi perencanaan, dan se-
jalan juga dengan aktivitas dalam
proses manajemen kinerja terpadu
atau siklus manajemen seperti dije-
laskan di depan. Pada dasarnya
PPK ini merupakan suatu teknik atau
pendekatan perbaikan peningkatan
kinerja secara terus menerus atau
berkesinambungan. Dengan cara ini
diharapkan akan terus meningkat
kinerja dan tingkat kontribusi dari se-
tiap unit kerja dan pegawai terhadap
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pencapaian keseluruhan tujuan or-
ganisasi. Efektifitas PPK ini apabila
dirujuk dengan manajemen Kinerja
terpadu, terletak pada komitment
proses pelaksanaannya secara kon-
sisten. Oleh karena itu persyaratan
utama penyusunan PPK adalah pro-
ses proses pembahasannya dilaku-
kan secara bersama-sama dengan
bawahan. Persyaratan utama ini me-
rupakan implementasi manajemen
partisipatif. Dengan persyaratan uta-
ma ini berarti setiap pemimpin sejak
awal kegiatan manajemen mendapat
dukungan dan komitmen bawahan
terhadap pelaksanaannya. Persya-
ratan pokok dalam penyusunan PPK
adalah:

e Adanya kejelasan tugas po-
kok dan fungsi yang diru-
muskan dalam setiap orga-
nisasi sehingga semua yang
teriibat dalam proses kerja
dapat memahaminya.

e Adanya kejelasan perumus-
an tujuan yang spesifik dan
terukur yang akan dicapai
setiap organisasi atau unit
kerja dalam waktu tertentu.

e Adanya kejelasan mengenai
pekerjaan yang akan dilaku-
kan, wewenang dan tang-
gung jawab atas semua pe-
kerjaan, waktu dimulai dan
berakhir suatu pekerjaan,
cara mengerjakan, siapa
yang diberi tanggung jawab
mengeriakan dan kepada



Blapa  pertanggungjawaban
diberikan

o  Adanya Indikator kinerja
untuk mengukur keberhasil-
an pencapalan tujuan,

¢« Adanya kesadaran borkomu-
nikasl secara torbuka antar
pemimpin  denganstaf dan
mitra kerja,

e Adanya data dan informasi
yang akurat dalam penyu-
sunan roncara kerja pening-
katan keorja.
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e Rumuskan tujuan jangka
pendek dan prioritasnya serta
"indikator kinerja-nya.

e Rumuskan tungkat kinerja se-
karang dan tingkat kinerja
yang diinginkan;

2.Mengidentifikasi dan mengana-

lisis kekuatan-kekuatan peng-
hambat dan pendorong kemu-
dian menilai(memberi bobot)
dampak kekuatan-kekuatan ter-
sebut, untuk menentukan keku-
atan-kekuatan kunci. Tahap
yang kedua ini meliputi delapan
langkah yaitu:
e Identifikasi

Tahap-tahap Penyusunan
Perencanaan Peningkatan Kinerja
(PPK)

Proses penyusunan PPK di-
lakukan melalui empat tahap. Empat
tahap ini merupakan suatu rangkaian
kegiatan yang saling terkait atau se-
bagai suatu bagan arus kegiatan.
Empat tahap tersebut yaitu:

1.Menentukan tujuan organisasi
dan ukuran kinerja.

Tujuan organisasi menyang-
kut tujuan jangka panjang, jang-
ka pendek serta indikator kinerja
(performance indicators). Tahap
yang pertama ini meliputi empat
lang-kah yaitu:

e Tulislah tugas pokok dan
fungsi unit organisasi.

e Rumuskan tujuan jangka
panjang.

kekuatan
penghambat utama
Tentukan dampak relatif dan
mudahnya meme-cahkan
kekuatan peng-hambat
Identifikasi kekuatan
pendorong utama

Tentukan dampak relatif dan
tingkat kendali keku-atan
pendorong yang di-bawah
pengawasan atau kontrol
Perkiraan tingkat kekuat-an

relatif pendorong dan
penghambat
Gambar diagram medan
kekuatan
Teliti  keterkaitan  antar
kekuatan

Pilih kekuatan kunci.

3.Menyusun strategi dan ren-cana
aksi meliputi sembilan langkah
yaitu:
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e Ciptakan ide strategi melalui
kegiatan seimbang saran

e Kembangkan rencana kegi-
atan yang terkoordinasi

e - Mengatur pelaksanaan kegi-
atan. Tahap PPK tersebut
dapat dipetakan dalam suatu
bagan arus sebagai berikut:

e Tahap yang ketiga ini meli-
puti dua langkah yaitu:

o Pilihlah tim kerja dan rumus-
kan peranannya

e Perkirakanlah kesulitan-ke-
sulitan dalam pelaksanaan
dan pilih  strategi untuk me-
nanggulanginya

e Musyawarahkan hal-hal uta-
ma dengan pihak ter-kait

e Prioritaskan  program-pro-
gram kegiatan

e Jadwalkan peninjauan kem-
bali untuk perbaikan

Penutup

Kinerja merupakan hasil ak-
hir atau kemampuan kerja atau se-
kelompok orang atas suatu peker-
jaan pada waktu tertentu.Bentuk
kinerja dapat berupa hasil akhir atau
produk barang dan jasa, bentuk pe-
rilaku, kecakapan kompetensi, sara-
na, ketrampilan spesifik yang ber-
kontribusi terhadap pencapaian tu-
juan organisasi.Untuk meningkatkan
kinerja salah satu cara yang tepat
adalah melalui manajemen kinerja.
Manajemen kinerja adalah proses
pemahaman tentang apa yang harus
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dicapai dengan menyatukan tujuan
organisasi dengan tujuan individu,
dan bagaimana cara mengatur ak-
tifitas dan sumber daya yang tepat
agar tujuan atau- kinerja yang
diinginkan dapat tercapai. Ada em-
pat aktifitas utama manajemen ki-
nerja yang harus dilakukan secara
terpadu yakni perencanaan Kkinerja,
pengelolaan kinerja, peninjauan ki-
nerja, dan penghargaan atas kinerja.
Dalam proses managjemen kinerja
terpadu diperlukan teknik manajeme.
Salah satu teknik yang tepat digu-
nakan adalah PPK.

PPK sebagai salah satu tekik
manajemen peningkatan kinerja me-

ngutamakan analisis kekuatan pen-

dorong dan penghambat, guna me-
nentukan kekuatan kunci yang tepat
digunakan, dan diperbaiki dan pe-
nentuan strategi serta kegiatan ter-
koordinasi yang akan dilakukan.
Dalam proses managjemen kinerja
terpadu diperlukan teknik manaje-
men. Salah satu teknik manajemen
yang tepat digunakan adalah PPK.
Proses penyusunan PPK dilakukan
melalui empat tahap dan 20 langkah.
Empat tahap ini merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang saling ter-
kait atau sebagai suatu bagan arus
kegiatan. Empat tahap tersebut
yaitu: menentukan tujuan organisasi
dan ukuran Kinerja, mengidentifikasi
dan menganalisis kekuatan-keku-
atan penghambat dan pendorong ke-
mudian menilai (memberi bobot)
dampak kekuatan-kekuatan tersebut,



untuk  meneniukan  kekuatan-keku-
alan kunol, menyusun strategi dan
fencana akal, dan mengatur pelak-
sanaan keglatan
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